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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa kelas X dalam pembelajaran Tahapan Penelitian Sejarah di SMKS YPM
2  Taman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan  desain quasi
experimental tipe pretest-posttest control group design. Subjek penelitian berjumlah 56 siswa yang terdiri
atas 28 siswa pada kelas eksperimen dan 28 siswa pada kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui
tes keterampilan berpikir kritis, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, Independent Sample t-Test, dan effect size (Cohen's d). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05). Rata-
rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 80,64 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 69,36.
Nilai effect  size sebesar 0,925  menunjukkan bahwa  penerapan  model Problem  Based
Learning memberikan pengaruh yang besar terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa.
Dengan demikian, model Problem Based Learning efektif digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi Tahapan Penelitian Sejarah.

Kata Kunci: Problem Based Learning, keterampilan berpikir kritis, pembelajaran sejarah, quasi
experimental, Tahapan Penelitian Sejarah.
Abstract

This study aimed to determine the effect of implementing the Problem Based Learning (PBL) model on the
critical thinking skills of tenth grade students in learning the Stages of Historical Research at SMKS YPM
2 Taman. This study employed a quantitative approach using a quasi experimental method with a pretest-
posttest control group design. The research subjects consisted of 56 students, including 28 students in the

experimental class and 28 students in the control class. Data were collected through critical thinking tests,

classroom observations, and documentation. The data were analyzed using descriptive statistics, normality

tests, homogeneity tests, the Independent Samples t-Test, and Cohen’s d effect size. The findings revealed
that the implementation of the Problem Based Learning model had a significant effect on students’ critical
thinking skills, as indicated by a significance value of 0.001 (p < 0.05). The mean posttest score of the

experimental class was 80.64, which was higher than that of the control class (69.36). Furthermore, the

effect size value of 0.925 indicated a large effect of the Problem Based Learning model on improving
students’ critical thinking skills. Therefore, the Problem Based Learning model is effective as an

alternative instructional approach to enhance students’ critical thinking skills in learning the Stages of
Historical Research.

Keywords: Problem Based Learning, critical thinking skills, history learning, quasi experimental,
Stages of Historical Research.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi pada
abad ke-21 telah mengubah orientasi pembelajaran dari
sekadar penguasaan pengetahuan menuju pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Salah satu
keterampilan yang menjadi fokus dalam pendidikan
modern adalah kemampuan berpikir kritis, yaitu
kemampuan peserta didik dalam menganalisis informasi,
mengevaluasi  bukti, menyusun argumentasi, dan
mengambil keputusan secara rasional. Keterampilan
tersebut menjadi bagian penting dalam mewujudkan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-
centered learning) serta selaras dengan tujuan Kurikulum
Merdeka yang menekankan pengembangan kompetensi
melalui pengalaman belajar yang aktif dan bermakna.

Dalam pembelajaran sejarah, kemampuan
berpikir kritis memiliki peranan penting karena peserta
didik tidak hanya dituntut mengingat fakta sejarah, tetapi
juga mampu menafsirkan berbagai sumber, menganalisis
hubungan sebab akibat suatu peristiwa, mengevaluasi
keabsahan informasi, serta menyusun kesimpulan
berdasarkan bukti sejarah. Pembelajaran sejarah yang
bermakna mendorong peserta didik untuk berpikir
layaknya seorang sejarawan melalui proses penyelidikan
terhadap berbagai sumber sejarah sehingga mampu
membangun pemahaman yang lebih mendalam daripada
sekadar menghafal peristiwa. Oleh karena itu, proses
pembelajaran perlu  dirancang agar memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara
aktif dalam kegiatan investigasi, diskusi, dan pemecahan
masalah.

Salah satu model pembelajaran yang dinilai
mampu memfasilitasi pengembangan kemampuan
berpikir kritis adalah Problem Based Learning (PBL).
Model ini menempatkan peserta didik sebagai pusat
pembelajaran melalui penyajian masalah kontekstual
yang mendorong mereka melakukan penyelidikan,
mengumpulkan informasi, menganalisis data,
mengevaluasi berbagai alternatif solusi, serta menyusun
pemecahan masalah berdasarkan bukti. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis karena peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif,
kolaboratif, dan berorientasi pada pemecahan masalah.

Materi Tahapan Penelitian Sejarah merupakan
salah satu materi yang memiliki karakteristik sesuai
dengan penerapan Problem Based Learning. Materi ini
mengharuskan peserta didik memahami proses penelitian
sejarah mulai dari heuristik, verifikasi, interpretasi,
hingga historiografi.  Setiap tahapan  menuntut
kemampuan peserta didik untuk mengidentifikasi sumber
sejarah, menilai kredibilitas informasi, menganalisis
fakta, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang
tersedia. Dengan karakteristik tersebut, pembelajaran
berbasis masalah dinilai relevan untuk membantu peserta
didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara
lebih optimal.

Studi pendahuluan yang dilakukan di kelas X
SMKS YPM 2 Taman menunjukkan bahwa proses
pembelajaran sejarah telah melibatkan kegiatan tanya
jawab, namun masih didominasi penyampaian materi
oleh guru sehingga kesempatan peserta didik untuk
melakukan penyelidikan dan analisis sumber sejarah
belum optimal. Hasil analisis karakteristik peserta didik

menunjukkan bahwa siswa memiliki kesiapan yang baik
untuk mengikuti pembelajaran kolaboratif (85,42%),
pembelajaran berbasis masalah (79,17%), serta mengolah
informasi sejarah (71,09%). Di sisi lain, dokumentasi hasil
belajar menunjukkan bahwa 60,7% peserta didik belum
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) pada materi Tahapan Penelitian Sejarah. Kondisi
tersebut mengindikasikan perlunya penerapan model
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan
peserta didik sekaligus mengembangkan kemampuan
berpikir kritis mereka.

Berbagai penelitian sebelumnya telah
membuktikan efektivitas Problem Based Learning dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada berbagai
jenjang pendidikan. Namun, penelitian yang mengkaji
pengaruh penerapan model tersebut pada materi Tahapan
Penelitian Sejarah di SMK dengan desain pembelajaran
yang disusun menggunakan model ASSURE masih relatif
terbatas. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Problem
Based Learning terhadap keterampilan berpikir kritis
peserta didik kelas X pada materi Tahapan Penelitian

Sejarah di SMKS YPM 2 Taman.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan metode quasi experiment menggunakan
rancangan Nonequivalent Control Group Design. Desain
ini dipilih karena penelitian dilaksanakan pada kelas yang
telah ditentukan oleh sekolah sehingga peneliti tidak
melakukan pengacakan subjek penelitian. Kelompok
eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan
Problem Based Learning (PBL), sedangkan kelompok
kontrol memperoleh pembelajaran menggunakan Direct
Instruction. Kedua kelompok diberikan pretest sebelum
perlakuan dan posttest setelah perlakuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan PBL terhadap keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Penelitian dilaksanakan di SMKS YPM
2 Taman pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026
dengan melibatkan 56 peserta didik kelas X, yang terdiri
atas 28 peserta didik pada kelas eksperimen dan 28 peserta
didik pada kelas kontrol.

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O: X 0:
Kontrol 0; T Os4

Instrumen penelitian meliputi  angket, tes
keterampilan berpikir kritis, dan lembar observasi. Angket
digunakan pada tahap Analyze Learners dalam model
ASSURE untuk mengidentifikasi karakteristik dan
kesiapan peserta didik terhadap pembelajaran berbasis
masalah. Tes berbentuk lima soal uraian yang disusun
berdasarkan enam indikator keterampilan berpikir kritis
menurut Facione, yaitu interpretation, analysis,
evaluation, inference, explanation, dan self-regulation.
Sementara itu, lembar observasi digunakan untuk
mengukur keterlaksanaan sintaks Problem Based Learning
selama proses pembelajaran berlangsung. Data penelitian
dikumpulkan melalui penyebaran angket, pelaksanaan
pretest dan posttest, observasi pembelajaran, serta
dokumentasi perangkat dan aktivitas penelitian.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen
tes diuji kualitasnya melalui uji validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, daya pembeda, serta reliabilitas



antarpenilai (/nter-Rater Reliability). Validitas butir soal
dianalisis menggunakan korelasi Product Moment

NYXY—(ZXNEY
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Pearson dengan persamaan:

Butir soal dinyatakan valid apabila nilai 7w
dengan 7w atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.
Selanjutnya, reliabilitas instrumen dihitung menggunakan
koefisien Cronbach's Alpha melalui persamaan:

az%(l _2;3)

3

dengan k sebagai jumlah butir soal, a% sebagai varians

setiap butir, dan 0% sebagai varians total. Instrumen
dinyatakan reliabel apabila nilai Alpha melebihi 0,70.

Kualitas butir soal juga dianalisis melalui tingkat
kesukaran menggunakan persamaan:

p=X

Sinaks

dengan P sebagai indeks tingkat kesukaran, x sebagai rata-
rata skor tiap butir, dan S,,,,s Sebagai skor maksimum.
Selanjutnya, daya pembeda dianalisis menggunakan nilai
Corrected Item—Total Correlation (CITC), di mana butir
soal dinyatakan layak apabila memiliki nilai CITC lebih
dari 0,30. Untuk menjamin konsistensi penskoran soal
uraian, dilakukan uji reliabilitas antarpenilai (Inter-Rater
Reliability)  menggunakan  [Intraclass  Correlation
Coefficient (ICC). Nilai ICC yang semakin mendekati 1
menunjukkan tingkat kesepakatan antarpenilai yang
semakin tinggi.

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS
Statistics. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan wuji
normalitas Shapiro—Wilk dan uji homogenitas Levene
sebagai uji prasyarat analisis. Data dinyatakan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05,
sedangkan data dinyatakan homogen apabila nilai
signifikansi uji Levene melebihi 0,05. Setelah memenuhi
kedua prasyarat tersebut, hipotesis penelitian diuji
menggunakan [Independent Sample t-test pada taraf
signifikansi 5% untuk mengetahui perbedaan keterampilan
berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Besarnya pengaruh penerapan Problem Based
Learning dianalisis menggunakan Cohen's d melalui

persamaan:

g X%

Spuoied

dengan d sebagai nilai effect size, X sebagai rata-rata
posttest kelas eksperimen, X, sebagai rata-rata posttest
kelas kontrol, dan Sp,,.q sebagai simpangan baku
gabungan. Nilai effect size kemudian diinterpretasikan
berdasarkan kategori Cohen untuk mengetahui tingkat
kekuatan pengaruh model pembelajaran terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, data

pP= Skor yang diperoleh % 100%

Skor maksimum

Hasil persentase digunakan untuk menggambarkan
tingkat keterlaksanaan sintaks Problem Based Learning
selama proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Kualitas Instrumen Penelitian

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes
keterampilan berpikir kritis diuji untuk memastikan
kelayakannya. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa
seluruh butir soal memiliki nilai koefisien korelasi lebih
besar daripada nilai 7w« (0,344) dengan nilai signifikansi
di bawah 0,05, sehingga seluruh butir soal dinyatakan
valid. Nilai koefisien korelasi berkisar antara 0,643—0,987,
yang menunjukkan bahwa setiap butir soal mampu
mengukur indikator keterampilan berpikir kritis secara
tepat. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas memperoleh nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,848, schingga instrumen
termasuk dalam kategori reliabel dan layak digunakan pada
penelitian. Selain itu, hasil analisis tingkat kesukaran
menunjukkan seluruh butir soal berada pada kategori
sedang (0,554-0,643), sedangkan uji daya pembeda
menunjukkan seluruh soal memiliki kategori baik hingga
sangat baik dengan nilai Corrected Item—Total Correlation
sebesar 0,502—0,983. Hasil uji reliabilitas antarpenilai
(Inter-Rater Reliability) juga menunjukkan koefisien ICC
sebesar 0,590 dengan nilai signifikansi 0,030, yang
mengindikasikan adanya konsistensi penilaian
antarpenilai. Dengan demikian, seluruh instrumen
penelitian memenuhi persyaratan untuk digunakan dalam
pengumpulan data.

2. Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest

Statistik  deskriptif =~ menunjukkan  adanya
peningkatan keterampilan berpikir kritis pada kedua
kelompok setelah proses pembelajaran. Pada kelas kontrol,
rata-rata nilai meningkat dari 53,21 pada pretest menjadi
69,36 pada posttest. Sementara itu, pada kelas eksperimen
yang memperoleh pembelajaran menggunakan Problem
Based Learning (PBL), rata-rata nilai meningkat dari 61,43
menjadi 80,64. Selain memperoleh rata-rata posttest yang
lebih tinggi, kelas eksperimen juga menunjukkan
penyebaran nilai yang lebih kecil dibandingkan kelas
kontrol, yang mengindikasikan hasil belajar peserta didik
lebih merata setelah penerapan model PBL

Kelas Data N | Minimum | Maximum | Mean SD
Kontrol Pretest | 28 10 86 53,21 17,130
Kontrol Posttest | 28 40 100 69,36 | 13,963

Eksperimen | Pretest | 28 28 88 61,43 | 17,813
Eksperimen | Posttest | 28 48 98 80,64 | 10,141

3. Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis

Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro—Wilk
menunjukkan bahwa seluruh data pretest dan posttest pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 schingga data
berdistribusi normal. Uji homogenitas menggunakan
Levene's Test juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,668 pada data pretest dan 0,122 pada data posttest,



sehingga kedua kelompok memiliki varians yang
homogen. Dengan terpenuhinya kedua prasyarat tersebut,
analisis dilanjutkan menggunakan Independent Sample t-
test.

Hasil Independent Sample t-test menunjukkan
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001 (p < 0,05).
Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan
antara keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah pembelajaran.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning memberikan pengaruh terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik
pada materi Tahapan Penelitian Sejarah.

4. Analisis Effect Size

Besarnya pengaruh penerapan model Problem
Based Learning dianalisis menggunakan Cohen's d. Hasil
perhitungan menunjukkan nilai effect size sebesar 0,925,
yang termasuk dalam kategori besar. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa penerapan model Problem Based
Learning tidak hanya menghasilkan perbedaan yang
signifikan secara statistik, tetapi juga memberikan
pengaruh yang kuat terhadap peningkatan keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

B. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
Problem Based Learning (PBL) berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta
didik pada materi Tahapan Penelitian Sejarah. Temuan ini
dibuktikan melalui hasil Independent Sample t-test yang
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001, serta nilai
effect size sebesar 0,925 yang berada pada kategori besar.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa PBL tidak hanya
menghasilkan perbedaan hasil belajar secara statistik,
tetapi juga memberikan dampak yang kuat terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Peningkatan tersebut tidak terlepas dari
karakteristik ~ Problem  Based  Learning yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran
melalui penyelesaian masalah autentik. Selama proses
pembelajaran, peserta didik secara aktif mengidentifikasi
permasalahan, mencari dan mengevaluasi berbagai
sumber informasi, berdiskusi dalam kelompok, menyusun
alternatif ~ solusi, serta  mempresentasikan  hasil
penyelidikan. Aktivitas tersebut memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan
regulasi diri sebagai komponen utama keterampilan
berpikir kritis. Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat Arends (2012) yang menyatakan bahwa
Problem Based Learning dirancang untuk melatih peserta
didik berpikir kritis melalui proses pemecahan masalah
yang bermakna.

Keberhasilan penerapan PBL dalam penelitian
ini juga didukung oleh perencanaan pembelajaran
menggunakan model ASSURE, khususnya pada tahap
Analyze Learners. Analisis karakteristik peserta didik
memungkinkan penyusunan perangkat pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan belajar
peserta didik sehingga masalah yang diberikan menjadi
lebih kontekstual. Selain itu, penyusunan LKPD yang
mengikuti sintaks PBL membantu peserta didik
melakukan penyelidikan secara sistematis, mulai dari
mengidentifikasi masalah hingga menyusun kesimpulan

berdasarkan bukti yang diperoleh. Dengan demikian,
proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
penguasaan materi, tetapi juga mendorong berkembangnya
kemampuan berpikir kritis melalui pengalaman belajar
yang aktif dan terstruktur.

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperkuat
temuan penelitian sebelumnya bahwa Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan berpikir  kritis.
Perbedaan penelitian ini terletak pada penerapan PBL pada
materi Tahapan Penelitian Sejarah di SMKS YPM 2
Taman dengan perencanaan pembelajaran berbasis
ASSURE, schingga memberikan kontribusi empiris
mengenai efektivitas integrasi kedua pendekatan tersebut
dalam mendukung pembelajaran sejarah yang berpusat
pada peserta didik.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model
Problem Based Learning (PBL) pada materi Tahapan
Penelitian Sejarah terbukti berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta
didik kelas X Kuliner SMKS YPM 2 Taman. Hasil analisis
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan,
dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001 (<
0,05). Selain itu, nilai effect size sebesar 0,925 termasuk
dalam kategori besar, yang menunjukkan bahwa penerapan
model PBL memberikan pengaruh yang kuat terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Dengan demikian, model Problem Based Learning dapat
dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
pada pembelajaran sejarah, khususnya materi Tahapan
Penelitian Sejarah.
SARAN
Model Problem Based Learning (PBL) dapat
dimanfaatkan oleh guru sebagai salah satu alternatif
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik melalui penyajian masalah yang
kontekstual dan sesuai dengan karakteristik materi sejarah.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan
model PBL pada materi sejarah lainnya, melibatkan jumlah
sampel yang lebih besar, serta mengombinasikannya
dengan media atau teknologi pembelajaran yang inovatif
agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan memiliki
daya generalisasi yang lebih luas.
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